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ABSTRAK

KAJIAN SEMIOTIKA ROLAND BARTHES DALAM FILM KEJAR MIMPI
GASPOL DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SMA

Oleh

EKA KURNIATI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami makna yang
dibangun dalam sebuah film melalui pendekatan semiotika Roland Barthes yang
mencakup tiga tingkatan pemaknaan, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Masalah
dalam penelitian ini adalah pemaknaan tanda, baik yang muncul melalui visual
maupun audio dalam film Kejar Mimpi Gaspol serta implikasinya terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat dalam setiap scene film dan
menjelaskan bagaimana hasil analisis tersebut dapat diimplikasikan ke dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data
berupa film Kejar Mimpi Gaspol. Data penelitian mencakup tanda-tanda visual dan
audio yang muncul dalam adegan film, meliputi gestur, ekspresi tokoh, latar tempat,
dialog, dan monolog yang memuat makna denotatif, konotatif, dan mitos.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi dengan menonton
film secara berulang, mencatat dialog, serta mengambil tangkapan layar pada
adegan yang relevan. Data tersebut kemudian dianalisis melalui proses reduksi,
pengelompokan, dan interpretasi berdasarkan teori semiotika Roland Barthes.

Hasil penelitian menemukan 21 data dan secara keseluruhan terdapat 50
hasil analisis data, yang terdiri atas 21 makna denotatitif memperlihatkan gambaran
nyata dari adegan, tokoh, dan situasi dalam film, 21 makna konotatif mengungkap
makna tambahan yang terbentuk melalui ekspresi, tindakan, hubungan antartokoh,
serta suasana cerita, dan 8 makna mitos menampilkan nilai-nilai budaya, pandangan
masyarakat, dan keyakinan sosial yang tersirat dalam cerita. Temuan ini
diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA untuk membantu
peserta didik memahami makna tersurat dan tersirat serta mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari dalam teks cerpen kelas XI.

Kata kunci: semiotika Roland Barthes,Film, pembelajaran cerpen.



ABSTRACT

A STUDY OF ROLAND BARTHES' SEMIOTICS IN THE FILM KEJAR
MIMPI GASPOL AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIAN
LANGUAGE LEARNING IN HIGH SCHOOL

By

EKA KURNIATI

This research is motivated by the importance of understanding the meanings
constructed in a film through Roland Barthes' semiotic approach, which
encompasses three levels of meaning: denotation, connotation, and myth. The
problem in this research is the interpretation of signs, both visual and audio, in the
film "Kejar Mimpi Gaspol™ (Chasing the Dream of Gaspol), and their implications
for Indonesian language learning in high schools. This study aims to describe the
denotative, connotative, and mythical meanings contained in each scene in the film
and to explain how the results of this analysis can be applied to Indonesian language
learning in schools.

This study uses a qualitative descriptive method with the data source being the film
"Kejar Mimpi Gaspol." The research data includes visual and audio signs appearing
in the film's scenes, including gestures, character expressions, settings, dialogues,
and monologues containing denotative, connotative, and mythical meanings.

Data collection was conducted through observation and documentation by
repeatedly watching the film, recording dialogue, and taking screenshots of relevant
scenes. The data were then analyzed through a process of reduction, grouping, and
interpretation based on Roland Barthes's semiotic theory.

The study yielded 21 data points, resulting in a total of 50 data analysis results.
These data consisted of 21 denotative meanings, which depict concrete depictions
of scenes, characters, and situations in the film; 21 connotative meanings, which
reveal additional meanings formed through expressions, actions, relationships
between characters, and the story's atmosphere; and 8 mythical meanings, which
convey cultural values, societal views, and social beliefs implicit in the story. These
findings are applied to Indonesian language learning in high school to help students
understand explicit and implicit meanings and relate them to everyday life in
eleventh-grade short stories.

Keywords: Roland Barthes's semiotics, film, short story learning.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan bentuk cerita fiksi yang dituangkan ke dalam suatu tayangan visual
dan audio yang dilakonkan oleh aktor dan aktris untuk dipertontonkan kepada
masyarakat. Film, menurut Wibisono dan Sari (2021) adalah suatu bentuk karya
seni yang memiliki kekuatan dalam menjangkau segmen sosial, sehingga
berpotensi efektif dalam menyampaikan pesan kepada khalayak. Film sebagai salah
satu media hiburan yang memiliki daya tarik kuat terhadap masyarakat, adanya
kombinasi antara elemen visual, audio, dan teks, film menjadi suatu media yang
efektif untuk menyampaikan emosi, pesan, nilai, dan ideologi tertentu. Film, hadir
tidak hanya sebagai hiburan semata, tetapi juga merefleksikan realitas sosial,
budaya, bahkan politik yang berkembang di masyarakat. Adanya kekuatan visual
yang terdapat dalam film, mampu mengkonstruksi makna yang kompleks melalui
simbol, warna, suara, dan gerak, sehingga menjadikannya objek kajian yang relevan

dalam ilmu semiotika.

Sebagai teks multimodal, film menyimpan banyak tanda (sign) yang dapat
dianalisis secara semiotika. Tanda dalam film tidak hanya berupa dialog, tetapi juga
tampak dalam aspek visual seperti pakaian tokoh, latar tempat, dan ekspresi wajah.
Kevinia dkk. (2022) menyatakan bahwa tanda dalam semiotika dapat berupa lagu,
percakapan, gambar, ekspresi wajah, dan gerak tubuh. Semua elemen ini
membentuk sistem penandaan yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi

juga makna emosional, sosial, dan ideologis.

Roland Barthes sebagai salah satu tokoh penting dalam kajian semiotika yang



mengembangkan teori dua tingkat makna, yaitu denotatif, konotatif, serta
menambahkan lapisan ketiga yaitu mitos. Menurut Barthes, proses pemaknaan
tanda (signifikasi) dimulai dari tanda denotatif (denotative sign) yang terdiri atas
penanda (signifier) dan petanda (signified). Namun, tanda denotatif ini juga dapat
berfungsi sebagai penanda untuk makna konotatif (connotative signifier). Artinya,
pemaknaan konotatif bukan hanya menambahkan makna baru, tetapi juga tetap
memuat komponen denotatif yang menjadi dasarnya. Barthes memiliki pandangan
bahwa makna denotasi merupakan tahap pertama pemaknaan, sedangkan makna
konotasi merupakan tahap kedua. Konotasi dipandang sebagai praktik ideologi,
yang oleh Barthes disebut “mitos”. Mitos berfungsi menyampaikan dan
membenarkan nilai-nilai dominan yang berlaku pada masa tertentu. Terdapat tiga
unsur utama dalam mitos, yaitu tanda, penanda, dan petanda. Dengan kata lain,

mitos adalah proses pemaknaan tingkat kedua.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kajian semiotika dalam film
efektif untuk mengungkapkan makna simbolik yang mendalam. Pertama, penelitian
oleh Wibisono dan Sari (2021) dalam kajiannya terhadap film Bintang Ketjil
menunjukkan bahwa simbol-simbol dalam film mampu menyampaikan nilai-nilai
pendidikan dan kasih sayang melalui makna denotatif, konotatif dan mitos. Kedua,
Kevinia dkk., (2022) dalam penelitiannya terhadap film Miracle in Cell No. 7
menyoroti makna-makna yang terkandung dalam gerakan tubuh tokoh utama,
Bapak Dodo, sebagai bentuk komunikasi nonverbal. Penelitian ini menganalisis
tujuh adegan utama yang mengandung makna denotatif, konotatif, dan mitos
berdasarkan pendekatan semiotika Roland Barthes. Fokus utama penelitian ini
adalah bagaimana ekspresi tubuh tokoh tersebut menyampaikan pesan emosional
dan nilai sosial kepada penonton tanpa mengandalkan komunikasi verbal. Ketiga,
penelitian oleh Fahida (2021) yang menganalisis film Nanti Kita Cerita Hari Ini
(NKCTHI) menggunakan teori Barthes, menemukan bahwa film tersebut
mengandung representasi trauma keluarga yang ditampilkan melalui tanda-tanda
visual yang mengandung makna denotatif, konotatif, dan mitos. Keempat, Husaina
dkk., (2018) dalam analisis film Coco menunjukkan bagaimana budaya El Dias Los
Muertos direpresentasikan melalui simbol visual yang menyampaikan pesan budaya

dan spiritual secara konotatif dan mitologis, memberikan wawasan tentang



pemaknaan lintas budaya dalam film animasi.

Apabila dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak pada
penggunaan pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian- penelitian terdahulu
juga menggunakan film sebagai objek kajian yang dianalisis untuk mengungkap
makna simbolik dan ideologis. Perbedaan utama penelitian ini terletak pada objek
film yang dikaji. Penelitian ini fokus pada film Kejar Mimpi Gaspol dengan analisis
semiotika Roland Barthes. Penelitian ini juga, fokus terhadap implikasi
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran sastra, yaitu teks

cerpen.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi penting dalam
menganalisis film melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. Beberapa
diantaranya berhasil mengungkap lapisan makna denotatif, konotatif, hingga mitos
dalam berbagai film, serta menunjukkan relevansi makna-makna tersebut terhadap
isu sosial dan budaya. Namun, sebagian besar penelitian tersebut belum mengarah
pada implementasi hasil analisis semiotika ke dalam konteks pembelajaran,
khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, belum ditemukan penelitian
yang secara spesifik mengaitkan hasil kajian semiotika film dengan pembelajaran
cerpendi tingkat SMA, padahal baik film maupun cerpen sama-sama mengandalkan

tanda-tanda simbolik dan makna konotatif dalam penyampaian pesan.

Melihat adanya kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengkaji makna denotatif, konotatif, dan mitos dalam film menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam
dua hal. Pertama, kajian film dengan pendekatan semiotika Roland Barthes
difokuskan pada film Kejar Mimpi Gaspol. Kedua, hasil kajian diimplementasikan

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui teks cerpen.

Pendekatan ini tidak hanya mendorong peserta didik berpikir kritis, tetapi juga
memberikan alternatif metode pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan
bermakna. Film memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai media

pembelajaran, khususnya dalam mengenalkan peserta didik pada teks multimodal.



Namun sayangnya, pemanfaatan film dalam proses pembelajaran masih terbatas.
Banyak pendidik yang masih berfokus pada buku teks, sehingga peserta didik
kurang terpapar pada materi yang lebih dinamis dan menarik. Selain itu, banyak
peserta didik masih kesulitan memahami makna kontekstual dari sebuah teks,
karena cenderung hanya menangkap makna secara harfiah. Hal ini menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual dengan
memanfaatkan media seperti film. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia

yang inovatif dan berorientasi pada Kurikulum Merdeka.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, ditemukan beberapa rumusan masalah dalam

penelitian ini, yakni sebagai berikut.

1. Bagaimanakah bentuk makna denotatif, konotatif, dan mitos dalam film Kejar
Mimpi Gaspol berdasarkan teori semiotika Roland Barthes?
2. Bagaimanakah implikasi hasil analisis semiotika Roland Barthes dalam film

Kejar Mimpi Gaspol terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diuraikan tujuan dari penelitian ini,

yakni sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan bentuk makna denotatif, konotatif, dan mitos dalam film
Kejar Mimpi Gaspol berdasarkan teori semiotika Roland Barthes.
2. Mendeskripsikan implikasi hasil analisis semiotika Roland Barthes dalam film

Kejar Mimpi Gaspol terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun

praktis.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

kajian ilmu semiotika, khususnya semiotika Roland Barthes dalam ranah
analisis film sebagai teks budaya. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memperkaya khazanah kajian sastra dan linguistik yang berkaitan dengan
interpretasi tanda serta pemaknaan denotatif, konotatif, dan mitos dalam teks
multimodal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan apresiatif terhadap makna yang terkandung
dalam teks sastra, khususnya cerpen. Siswa juga dapat lebih peka dalam
menafsirkan simbol-simbol dalam kehidupan sehari-hari  melalui

pendekatan semiotika.

b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi
pendidik Bahasa Indonesia dalam merancang pembelajaran yang
kontekstual dan menyenangkan, khususnya melalui pemanfaatan film
sebagai media untuk menganalisis dan menginterpretasikan karya sastra,
seperti cerpen.

c. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi penelitian yang sama,
yaitu pengembangan penelitian yang berkaitan dengan kajian semiotika
dalam film dan penerapannya dalam dunia pendidikan, serta menjadi

tambahan referensi dalam kajian sastra dan pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini meliputi analisis tanda-tanda visual dan verbal dalam
film Kejar Mimpi Gaspol berdasarkan teori semiotika Roland Barthes. Analisis
difokuskan pada makna denotatif, konotatif, dan mitos yang muncul dalam adegan-
adegan tertentu dalam film tersebut. Penelitian ini menyoroti tanda-tanda seperti

dialog dan visual yang berfungsi sebagai pembawa makna simbolik dalam narasi



film. Hasil dari penelitian ini akan diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk mendukung kegiatan menganalisis dan menginterpretasi karya sastra,
yaitu cerpen pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA)
Fase F Kurikulum Merdeka.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Semiotika

Manusia hidup dalam dunia yang penuh dengan tanda. Setiap hari, kita dikelilingi
oleh simbol, isyarat, bahasa, dan berbagai bentuk komunikasi lainnya yang
semuanya merupakan bagian dari sistem tanda. Ilmu yang mempelajari bagaimana
tanda-tanda ini berfungsi dan dimaknai dikenal sebagai semiotika atau semiologi.
Meskipun memiliki istilahnya berbeda, keduanya merujuk pada bidang ilmu yang

sama, yaitu studi tentang tanda dan makna.

Istilah semiologi lebih banyak digunakan oleh pemikir Eropa seperti Ferdinand de
Saussure, sedangkan semiotika digunakan oleh pemikir Amerika seperti Charles
Sanders Peirce. Roland Barthes sendiri menggunakan istilah semiologie dalam
karya terkenalnya Elements the Semiologie (1964). Namun, banyak ahli sepakat
bahwa perbedaan keduanya lebih bersifat historis dan geografis. Hawkes (dalam
Sobur, 2001) menyatakan bahwa semiologi lebih populer di Eropa, sedangkan
semiotika lebih dikenal di wilayah berbahasa Inggris. Oleh karena itu, untuk
menyatukan perbedaan ini, para ahli kemudian menyepakati istilah semiotika
secara internasional dalam konferensi di Paris tahun 1969 dan kongres semiotika
dunia tahun 1974. Umberto Eco juga mengikuti konsensus ini dan menggunakan

istilah semiotika secara konsisten dalam karya-karyanya.

Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda-tanda yang digunakan dalam
kehidupan manusia. Secara etimologis, kata semiotika berasal dari bahasa Yunani,
yaitu semeion, yang berarti “tanda”. Tanda dapat dipahami sebagai sesuatu yang
berdasarkan kesepakatan sosial sebelumnya, dianggap mewakili hal lain. Misalnya,

asap dianggap sebagai pertanda adanya api (Eco dalam Sobur, 2018).



Sobur (2001) menyebutkan bahwa semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda-
tanda dalam kehidupan masyarakat. Fatimah (2020) menjelaskan bahwa semiotika
adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam segala aspek kehidupan manusia. Manusia
sebagai makhluk sosial dan budaya memiliki kemampuan untuk menafsirkan tanda-
tanda yang ada. Kajian semiotika tidak hanya membahas tanda secara linguistik,
tetapi meluas ke berbagai medium seperti gambar, simbol, warna, suara, dan gerak.

Secara istilah, semiotika adalah ilmu yang mempelajari berbagai macam objek,
kejadian, dan bahkan seluruh unsur budaya sebagai bentuk tanda (Eco dalam Sobur,
2018). Semiotika adalah ilmu tentang tanda dan segala hal yang berkaitan
dengannya, termasuk bagaimana tanda bekerja, bagaimana hubungan antartanda,
serta bagaimana tanda dikirimkan dan diterima oleh pengguna, (Van Zoest dalam
Sobur, 2018).

Beberapa ahli sastra juga memberikan definisi semiotika dari sudut pandang
kesastraan. Semiotika menurut Teeuw (dalam Sobur, 2018) adalah ilmu yang
melihat tanda sebagai bagian dari proses komunikasi. Kemudian, Sobur
menambahkan bahwa semiotika sastra adalah model kajian yang memperhitungkan
semua unsur penting dalam memahami karya sastra sebagai alat komunikasi yang

khas dalam masyarakat.

Sementara itu, Santosa (dalam Sobur, 2018) menyatakan bahwa semiotika
mempelajari bagaimana suatu karya ditafsirkan oleh pembaca atau masyarakat
melalui lambang-lambang yang digunakan dalam karya tersebut. Preminger (dalam
Sobur, 2018) memberikan penjelasan yang lebih rinci bahwa semiotika adalah ilmu
tentang tanda. llmu ini memandang bahwa semua gejala sosial dan budaya pada
dasarnya merupakan tanda. Oleh karena itu, semiotika mempelajari sistem, aturan,

dan kesepakatan yang membuat tanda-tanda itu memiliki makna.

Menurut Preminger (dalam Sobur, 2018), meskipun pemikiran tentang tanda sudah
ada sejak lama dan patut dihargai, perkembangan semiotika dalam pengertian
modern dimulai dari pemikiran seorang ahli bahasa asal Swiss, yaitu Ferdinand de
Saussure. Ferdinand de Saussure, mengatakan semiotika adalah kajian mengenai

tanda dalam kehidupan sosial manusia, mencakup apa saja tanda tersebut dan



hukum apa yang mengatur terbentuknya tanda (Wulansari dkk., 2020). Saussure
memandang tanda sebagai relasi antara penanda (signifier) dan petanda (signified)
yang bersifat arbitrer dan dibentuk oleh konvensi sosial. Charles Sanders Peirce, di
sisi lain, merumuskan sistem tanda dalam hubungan triadik yang meliputi
representamen (tanda itu sendiri), object (apa yang diwakili), dan interpretant
(penafsiran dari tanda tersebut). Menurutnya, tanda dapat diklasifikasikan menjadi
ikon, indeks, dan simbol berdasarkan cara hubungannya dengan objek (Wulansari
dkk., 2020). Tokoh lainnya, Roland Barthes, memperluas teori semiotika dengan
memperkenalkan tiga lapis makna tanda, yaitu denotatif (makna literal), konotatif
(makna asosiatif), dan mitos (makna ideologis). Makna dalam perspektif Barthes
tidak hanya berhenti pada level bahasa, tetapi juga menyampaikan konstruksi sosial

dan kultural.

Para ahli dalam kajian semiotika, membedakan dua pendekatan utama, yaitu
semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi (Eco; Hoed dalam Sobur, 2001).
Semiotika komunikasi menitikberatkan pada proses produksi dan penyampaian
pesan dengan melibatkan pengirim, penerima, saluran, dan kode. Sementara itu,
semiotika signifikasi lebih fokus pada bagaimana tanda-tanda dimaknai dalam
konteks tertentu, tanpa mengedepankan tujuan komunikasi secara langsung.

Kajian semiotika tidak hanya digunakan dalam analisis linguistik, tetapi juga dalam
kajian budaya, seni, sastra, bahkan musik dan media massa. Semiotika dalam
praktik analisis teks sering digunakan berdampingan atau sebagai alternatif dari
pendekatan seperti hermeneutik, kritik sastra, analisis wacana, dan analisis isi.
Semiotika melihat teks sebagai satu kesatuan yang terstruktur dan berupaya
menggali makna laten atau tersembunyi yang bersifat simbolik dan konotatif. Oleh

karena itu, semiotika banyak diasosiasikan dengan kajian budaya (cultural studies).

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semiotika
ialah ilmu yang mengkaji tanda sebagai bagian penting dalam kehidupan sosial dan
budaya. Semiotika tidak hanya menelaah bentuk fisik tanda, tetapi juga proses
pemaknaan yang terjadi di baliknya, baik secara eksplisit maupun implisit. Cakupan

kajiannya luas, mulai dari bahasa, seni, media massa, hingga fenomena budaya.
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2.2 Semiotika Roland Barthes

Salah satu tokoh penting dalam perkembangan semiotika modern adalah Roland
Barthes. Barthes mengembangkan teori semiotikanya terinspirasi dari pemikiran
Ferdinand de Saussure. Namun, berbeda dengan Saussure yang menganggap
semiologi sebagai bagian dari linguistik, Barthes justru melihat bahwa linguistik
termasuk ke dalam studi semiologi yang lebih luas (Barthes, 2017).

Barthes menerapkan semiotika untuk mengkaji berbagai fenomena budaya populer.
la menyoroti bagaimana tanda-tanda yang muncul di media massa, seperti iklan,
gaya hidup, dan simbol-simbol dalam keseharian, sebenarnya tidak bersifat netral.
Tanda-tanda tersebut membawa pesan ideologis yang tidak disadari masyarakat.
Barthes dalam bukunya Mythologies, mengamati objek-objek budaya seperti mobil
Citroén DS, balap sepeda, hingga iklan koran, untuk menunjukkan bagaimana

makna-makna kultural dibentuk dan dijadikan seolah-olah alamiah.

Barthes memperkenalkan dua tingkat makna dalam semiotika. Tingkat pertama
disebut denotasi, yaitu makna literal atau langsung dari suatu tanda. Misalnya,
gambar seekor kucing menandakan “kucing” secara langsung. Sementara itu,
tingkat kedua disebut konotasi, yaitu makna tambahan yang muncul karena
pengaruh budaya, pengalaman, dan nilai-nilai sosial. Dalam tingkat ini, tanda tidak
hanya sekadar mewakili objek, tetapi membawa simbol atau asosiasi tertentu.

Lebih lanjut, Barthes menjelaskan adanya sistem mitos. Mitos, menurutnya, adalah
bentuk pesan ideologis yang muncul melalui tanda-tanda. Mitos adalah sistem
semiologis kedua, tanda dari sistem pertama menjadi penanda baru (Barthes, 2017).
Artinya, tanda yang awalnya hanya bermakna literal (denotatif), dapat digunakan
ulang untuk menyampaikan makna yang lebih dalam, berkaitan dengan keyakinan
atau pandangan dunia tertentu. Mitos menjadikan sesuatu yang bersifat budaya dan

historis tampak wajar dan alamiah di mata masyarakat.

Barthes menilai bahwa mitos tidak netral, melainkan berfungsi untuk
menaturalisasi ideologi, yaitu menyamarkan fakta bahwa nilai-nilai tersebut

sebenarnya adalah hasil konstruksi sosial dan bukan kebenaran mutlak. la menyebut
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bahwa tanda-tanda dalam budaya populer sering digunakan oleh kelas borjuis untuk
mempertahankan kekuasaan dan mengukuhkan pandangan hidup mereka sebagai

sesuatu yang universal.

Barthes tidak hanya mengajak orang-orang untuk melihat makna yang tampak di
permukaan, tetapi juga menggali pesan tersembunyi yang dibentuk oleh struktur
sosial. Semiotika Barthes menjadi alat untuk mengkritisi bagaimana media dan
budaya membentuk cara pandang masyarakat, serta menyadarkan bahwa apa yang

dianggap “biasa” sering sarat dengan muatan ideologi.

1. SIGNIFIER | 2. SIGNIFIED
(PENANDA) (PETANDA)

3. DENOTATIVE SIGN
(TANDA DENOTATIF)

4. CONNOTATIVE 5. CONNOTATIVE
SIGNIFIER SIGNIFIED
(PENANDA KONOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Gambar 2.1 Signifikasi Dua Tahap Barthes

Berdasarkan gambar signifikasi tersebut. terdapat dua tahapan makna atau
signifikasi. Tahapan pertama adalah denotasi, yaitu hubungan langsung antara
penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam sebuah tanda yang
menggambarkan kenyataan secara apa adanya. Ini merupakan makna dasar atau

makna literal dari suatu tanda.

Tahapan kedua adalah konotasi, yaitu makna tambahan yang muncul ketika sebuah
tanda dipengaruhi oleh emosi, budaya, atau pengalaman pembaca. Konotasi
memiliki makna yang bersifat intersubjektif, yaitu makna yang disepakati bersama
oleh sekelompok orang berdasarkan pengalaman dan latar budaya yang sama.
Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda tentang suatu objek,
sedangkan konotasi adalah cara atau sudut pandang dalam menggambarkannya.
Misalnya Secara denotasi, bendera kuning hanyalah selembar kain berwarna

kuning. Namun, secara konotasi yang bersifat intersubjektif, masyarakat Indonesia
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memaknainya sebagai tanda bahwa ada warga di daerah tersebut yang meninggal
dunia. Makna ini disepakati bersama oleh banyak orang karena berasal dari
kebiasaan dan tradisi yang sudah berlangsung lama. Jadi, bagi orang yang hidup
dalam budaya ini, melihat bendera kuning otomatis menimbulkan pemahaman
tertentu yang berbeda dari sekadar melihat warna kuning biasa (Fiske dalam Sobur,
2018).

Denotasi menurut Eco (dalam Sobur, 2018) adalah hubungan sederhana antara
tanda dan makna dasarnya, sedangkan konotasi melibatkan hubungan yang lebih
kompleks, karena maknanya dipengaruhi oleh banyak lapisan tanda lainnya.
Konotasi sering tidak disadari kehadirannya, karena sifatnya yang tidak langsung
dan bisa disalahartikan sebagai makna sebenarnya. Oleh karena itu, salah satu
tujuan dari analisis semiotika adalah membantu pembaca mengenali dan memahami

makna konotatif agar tidak terjadi kekeliruan pemaknaan.

Tahap signifikasi berikutnya, Barthes memperkenalkan konsep mitos. Mitos
dipahami sebagai sistem makna yang sudah diterima secara luas dalam masyarakat
dan dianggap sebagai hal yang wajar atau alami, padahal sebenarnya merupakan
hasil konstruksi budaya. Mitos menjelaskan bagaimana masyarakat memahami
berbagai aspek kehidupan melalui cara pandang tertentu yang terbentuk dari nilai,
norma, dan ideologi dominan. Contohnya, mitos lama tentang dewa dan manusia
kini digantikan oleh mitos modern tentang kesuksesan, kecantikan, atau gender
(Fiske dalam Sobur, 2018).

Mempelajari mitos menurut Susilo (dalam Sobur, 2018) merupakan salah satu cara
yang efektif untuk memahami bagaimana ideologi bekerja dalam masyarakat. Mitos
bukanlah hasil dari penyelidikan ilmiah, tetapi terbentuk dari anggapan atau
pandangan umum yang berkembang melalui obrolan sehari-hari dan kemudian
dianggap benar karena terus diperkuat oleh tindakan nyata, seperti dalam kasus
mitos tentang korupsi yang awalnya hanya berupa gosip, lalu terbukti lewat
penindakan hukum (Junus dalam Sobur, 2018).

Junus menambahkan bahwa mitos berperan penting dalam membentuk sikap dan

pandangan hidup seseorang. Mitos bisa membuat seseorang menyukai atau
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membenci sesuatu tanpa alasan yang jelas. Hanya melalui pengalaman langsung,
seseorang bisa membuktikan apakah suatu mitos benar atau tidak. Bahkan jika

terbukti salah, mitos tetap bisa bertahan karena sudah tertanam kuat dalam budaya.

Setiap masyarakat hidup dengan berbagai mitos yang mengatur pola pikir dan
perilaku anggotanya. Satu mitos di masyarakat terbuka bisa ditentang oleh mitos
lain (kontramitos) sehingga terjadi perbedaan pandangan, tetapi di masyarakat
tertutup, satu mitos bisa menjadi kebenaran mutlak yang sulit digugat (Junus dalam
Sobur 2018).

2.3 Semiotika Film

Film merupakan salah satu hasil dari perkembangan teknologi komunikasi,
khususnya dalam bidang komunikasi massa. Film tidak hanya menyuguhkan suara,
tetapi juga menampilkan visual yang dapat menyentuh emosi penonton secara
menyeluruh (Alfathoni dan Maesah dalam Syahani dan Wibowo, 2024). Film
sebenarnya, menurut Graeme Turner hanya berfungsi sebagai cerminan realitas,
artinya film hanya menampilkan kenyataan apa adanya tanpa mengubahnya.
Namun, saat film dilihat sebagai representasi realitas, film tidak hanya menyalin
kenyataan, melainkan juga membentuk dan menyajikannya kembali melalui
berbagai kode, aturan, dan nilai-nilai budaya yang berlaku (Hidayatullah dalam
Fitriani dan Vebrynda, 2021).

Film menurut Joseph V. Maschelli (dalam Wibisono dan Sari, 2021), tersusun atas
berbagai bagian seperti pengambilan gambar (shot), adegan (scene), dan urutan
adegan (sequence). Setiap shot memerlukan posisi kamera yang tepat agar sudut
pandang penonton sesuai dengan latar dan aksi yang sedang berlangsung dalam
cerita. Oleh karena itulah, film sering dianggap sebagai rangkaian gambar yang
disusun secara menyatu untuk membentuk kisah yang dapat dinikmati oleh
penonton. Seperti halnya media representasi lainnya menurut Turner (dalam
Wibisono dan Sari, 2021), film tidak sekadar merekam kenyataan, film justru
membentuk kembali realitas melalui berbagai kode, aturan, serta nilai budaya yang
dianut. Berdasarkan pandangan ini, film tidak hanya memperlihatkan realitas, tetapi

juga membentuk dan memberi makna baru terhadap realitas tersebut (Sobur dalam
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Wibisono dan Sari, 2021).

Sebagai media komunikasi, film mampu menyampaikan pesan moral, sosial,
informasi, bahkan pengetahuan baru yang bermanfaat bagi penontonnya (Kustanto
dkk., 2019). Film dapat merepresentasikan realitas kehidupan, melalui perpaduan
unsur audio dan visual, sehingga pesan yang ingin disampaikan menjadi lebih
mudah diterima. Meski berfungsi sebagai hiburan, film juga memiliki peran penting
dalam menyampaikan nilai-nilai kehidupan nyata. Pengaruhnya terhadap
masyarakat cukup besar (Hanyfah dan Purwanti, 2024). Film memiliki pengaruh
yang sangat kuat, hal ini karena dalam penyajiannya, film tidak hanya menampilkan
gambar, tetapi juga dilengkapi dengan dialog, musik, teknik sinematografi, serta
aksi yang dipadukan dengan narasi visual. Narasi ini memainkan peran penting
dalam menyampaikan pesan-pesan yang ingin disampaikan dalam film (Danesi
dalam Fitriani dan Vebrynda, 2021)

Agar dapat menghasilkan film yang berkualitas, dibutuhkan keterampilan teknis
dari berbagai pihak. Film terbentuk dari dua unsur utama, yaitu unsur cerita (naratif)
dan unsur sinematografi. Unsur naratif berkaitan erat dengan struktur cerita dalam
film. Estetika cerita menjadi daya tarik utama bagi penonton, yang terbentuk
melalui alur, dialog, karakter, dan plot yang jelas (Fitriani dan Vebrynda, 2021).
Unsur ini membantu menyusun cerita secara runtut dan dapat menyampaikan pesan
tertentu kepada penonton. Walaupun ada film yang tidak menggunakan alur naratif,
pada umumnya film memiliki unsur ini untuk menampilkan peristiwa secara urut
dan logis (Kristianto dkk., 2022). Narasi berperan untuk menghubungkan awal
hingga akhir cerita melalui hubungan sebab-akibat. Biasanya, cerita dimulai dari
kondisi seimbang, muncul konflik, dan akhirnya menemukan solusi agar kondisi

kembali normal (Herawati dan Hanina, 2020).

Sinematografi sendiri adalah teknik pengambilan gambar berdasarkan kaidah
perfilman (Wibawa dkk., 2023). Sinematografi menjadi daya tarik tersendiri dalam
film karena mampu memengaruhi perasaan penonton. Selain dari isi cerita yang
dibawakan (Panuju dalam Syahani dan Wibowo, 2024), terdapat elemen-elemen
penting dalam aspek sinematografi seperti pencahayaan, sudut kamera, tata artistik,

riasan, hingga kostum para pemeran. Semua elemen ini tergabung dalam mise en
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scene yang membentuk visual film secara keseluruhan (Masrul dan Adrianda,
2021). Selain itu, latar tempat juga termasuk bagian dari sinematografi yang

mendukung suasana cerita.

Film merupakan salah satu bidang kajian yang sangat relevan untuk dianalisis
menggunakan semiotika. Van Zoest menjelaskan bahwa film dibangun sepenuhnya
dari tanda-tanda. Tanda-tanda tersebut terdiri atas berbagai sistem yang saling
bekerja sama untuk menciptakan efek tertentu. Unsur terpenting dalam film adalah
gambar dan suara, baik berupa dialog, efek suara yang menyertai gambar, maupun
musik pengiring. Dalam film, tanda ikonis, yaitu tanda yang menyerupai objek yang
digambarkannya menjadi elemen penting karena dapat merepresentasikan sesuatu

secara visual (Sobur dalam Wahjuwibowo, 2018).

Film memiliki cara khusus dalam menyampaikan cerita. Keunikan ini terletak pada
mediumnya, proses pembuatannya melalui kamera, dan penayangannya
menggunakan proyektor di layar. Van Zoest menambahkan bahwa sintaksis dan
semantik film dapat dipinjam dari konsep ilmu bahasa dan sastra, meskipun
penggunaannya bersifat metaforis. Secara umum, film tidak berbeda jauh dengan

televisi.

Pengaruh film terhadap masyarakat sangat besar. Sepanjang sejarahnya, film
bahkan sering digunakan sebagai media propaganda, baik secara terbuka maupun
terselubung. Para pemimpin kerap memanfaatkan film untuk menanamkan
pengaruh yang kuat kepada massa demi mencapai tujuan tertentu (Shoelhi dalam
Wahjuwibowo, 2018). Kemampuannya yang dapat membangkitkan emosi dan
popularitas, film juga kerap digunakan untuk tujuan sosial maupun nasional (Rani
dalam Wahjuwibowo, 2018).

Hubungan antara film dan masyarakat sering dipahami secara linier, yaitu film
memengaruhi dan membentuk pandangan masyarakat melalui pesan-pesan yang
disampaikan, tanpa mempertimbangkan adanya pengaruh sebaliknya. Banyak

penelitian membuktikan bahwa film membawa dampak tertentu bagi penontonnya.

Roland Barthes menekankan pentingnya melihat interaksi antara teks dengan
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budaya serta pengalaman personal penontonnya. Barthes juga menggarisbawahi
hubungan antara konvensi yang ada di dalam teks dengan konvensi yang
diharapkan atau dialami oleh pembaca. Pemikiran ini dikenal dengan istilah order

of significations (Kriyantono dalam Wahjuwibowo, 2018).

Metode semiotika Barthes digunakan untuk mengungkap relasi sosial secara apa
adanya, sekaligus menjelaskan makna konotatif yang memperlihatkan gejala
budaya dalam suatu tanda. Analisis makna konotasi tahap kedua (connotative sign
2) mempertimbangkan aspek ideologi (kerangka budaya dan interpretasi
kelompok), pragmatik (aspek sosial dan komunikasi), serta lapisan makna
(intertekstualitas, hubungan antartanda, dan aturan yang mengaturnya).

2.3.1 Genre Film

Genre, dalam dunia perfilman menjadi klasifikasi penting untuk mengelompokkan
film berdasarkan isi, gaya, dan pendekatan ceritanya. Menurut Panca Javandalasta
(dalam Utama dkk., 2023) terdapat beberapa jenis genre film yang umum dikenal

dan memiliki ciri khas masing-masing, di antaranya:

1. Film Aksi (Action)
Genre ini menampilkan kisah perjuangan tokoh utama dalam menghadapi
berbagai tantangan, biasanya berupa adegan pertarungan, kejar-kejaran, atau
usaha menyelamatkan diri dari bahaya. Film aksi sering memicu adrenalin

penonton dengan ritme cepat dan ketegangan tinggi.

2. Film Komedi
Genre komedi menitikberatkan pada unsur kelucuan yang bisa muncul dari alur
cerita, dialog, maupun karakter yang unik dan jenaka. Tujuan utamanya adalah
menghibur penonton dan menghadirkan suasana santai melalui berbagai adegan

kocak.

3. Film Horor
Genre ini menawarkan pengalaman menegangkan dan menakutkan melalui
cerita-cerita misterius yang terkadang melampaui nalar manusia. Film horor

sering menampilkan makhluk gaib, kejadian supranatural, atau atmosfer
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menyeramkan yang menggugah rasa takut.

4. Film Thriller
Film thriller mengedepankan ketegangan dan rasa penasaran. Alur ceritanya
biasanya penuh kejutan dan logika, serta sering melibatkan kasus kriminal
seperti pembunuhan atau intrik psikologis yang membuat penonton terus

waspada.

5. Film llmiah
Genre ini menampilkan cerita-cerita yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik yang nyata maupun imajinatif. Tokoh ilmuwan kerap menjadi
pusat cerita, dengan temuan atau eksperimen mereka yang menjadi sumber

konflik utama dalam film.

6. Film Drama

Genre drama menggambarkan kehidupan sehari-hari secara emosional dan
realistis. Alur ceritanya dekat dengan kenyataan, sehingga penonton mudah
terbawa suasana dan ikut merasakan emosi para tokohnya. Inilah yang membuat

genre ini banyak disukai.

7. Film Romantis
Film romantis menyajikan kisah cinta antara dua tokoh utama, lengkap dengan
berbagai rintangan dan momen manis yang menyentuh hati. Genre ini kerap
membuat penonton terbawa perasaan dan larut dalam nuansa cinta yang

ditampilkan oleh para pemeran.
2.3.2 Film Kejar Mimpi Gaspol

Kejar Mimpi Gaspol adalah sebuah film drama komedi yang dirilis pada tahun
2023, disutradarai oleh Hasto Broto dan naskahnya ditulis oleh dua komika
ternama, Arie Kriting dan Abdur Arsyad. Film ini mengusung kisah yang sarat
akan semangat perjuangan, pengorbanan, serta tekad perempuan dalam meraih cita-
cita, di tengah himpitan realitas hidup dan tanggung jawab sosial sebagai seorang

ibu tunggal. Film ini tidak hanya menampilkan unsur hiburan, tetapi juga
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menyisipkan pesan-pesan inspiratif yang berkaitan erat dengan nilai-nilai budaya

dan sosial masyarakat Indonesia.

Cerita berpusat pada tokoh utama bernama Fifi, seorang janda yang tinggal di
daerah wisata Gunung Bromo. Sejak suaminya meninggal dunia, Fifi mengurus
penginapan keluarga seorang diri. Meski hidup tidak mudah, Fifi tetap gigih
mengelola penginapan demi memenuhi kebutuhan hidup sekaligus membiayai
pendidikan anak perempuannya Diana yang sedang menempuh kuliah di Kota
Malang. Dalam kesibukannya sebagai pengelola penginapan, Fifi memendam
impian menjadi seorang penulis. Namun, demi anaknya, Fifi memilih

menomorduakan cita-citanya dan fokus pada peran sebagai ibu.

Kehidupan Fifi mulai berubah ketika seorang tamu bernama Darma menginap di
penginapannya. Darma adalah seorang aktor yang kariernya mulai meredup dan
sedang mencari tempat untuk menenangkan diri dari hiruk-pikuk dunia hiburan.
Pertemuan antara Fifi dan Darma perlahan menumbuhkan hubungan emosional
yang saling menguatkan. Darma mulai tertarik pada catatan harian Fifi yang berisi

curahan hati.

Darma yang membaca tulisan Fifi melihat potensi besar dalam tulisannya dan
mendorong Fifi untuk kembali mengejar mimpinya sebagai penulis. Adanya
dukungan dari Darma dan anaknya Diana, Fifi mulai berani mengekspresikan
dirinya melalui tulisan dan mencoba menghadirkan kembali impian yang sempat
dikubur dalam-dalam. Fifi dalam perjalanannya, dihadapkan pada berbagai
tantangan, baik secara emosional maupun sosial. Fifi harus menghadapi pandangan
masyarakat sekitar, menata kembali rasa percaya dirinya, dan berdamai dengan

masa lalunya.

2.4 Teks Cerpen

Cerita pendek atau biasa disebut cerpen adalah suatu karangan yang berasal dari
imajinasi atau pengalaman seseorang. Cerpen mengisahkan sepotong kehidupan
tokoh, yang penuh konflik, baik peristiwa yang bahagia, sedih dan dapat

memberikan kesan yang mendalam bagi pembaca (Kosasih dkk dalam Nuryatin dan
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Irawati, 2016). Cerpen tidak seperti karya-karya fiksi lainnya yang ceritanya
panjang, seperti novelet dan novel. Cerpen cenderung lebih singkat, padat, dan
langsung pada tujuannya, serta memusatkan perhatian pada satu tokoh utama, satu

kejadian inti, dan latar yang terbatas.

Secara etimologis cerpen pada dasarnya adalah karya rekaan atau fiksi, yaitu
sesuatu yang dikonstruksikan, ditemukan, dibuat atau dibuat-buat. Hal itu berarti
bahwa cerpen tidak terlepas dari fakta. Unsur fiksi tercermin pada tokoh dan
peristiwa yang dikonstruksi secara imajinatif, sedangkan unsur fakta hadir dalam
tema atau latar yang merujuk pada kenyataan sosial atau pengalaman hidup. Dengan
demikian, cerpen dapat disusun berdasarkan kejadian nyata yang kemudian

dikembangkan secara estetis oleh pengarang (Nuryatin & Irawati, 2016).

Pengertian lain tentang cerpen, yaitu jenis cerita yang memiliki panjang terbatas.
Namun, tidak ada aturan pasti atau kesepakatan umum dikalangan penulis maupun
ahli sastra mengenai seberapa panjang cerpen seharusnya (Nurgiyantoro, 2018).
Edgar Allan Poe, seorang sastrawan terkenal asal Amerika, pernah menyatakan
bahwa cerpen adalah cerita yang dapat diselesaikan dalam sekali duduk, yaitu
sekitar setengah hingga dua jam. Hal ini tentu berbeda dengan novel yang biasanya
membutuhkan waktu lebih lama untuk dibaca hingga tuntas (Jassin, dalam
Nurgiyantoro, 2018). Sementara menurut Siswanto (dalam Fitriani, 2018) cerita
pendek atau cerpen merupakan sebuah cerita ringkas yang panjangnya kurang dari
10.000 kata. Cerita ini bertujuan menyampaikan satu kesan utama yang kuat dan
biasanya berfokus hanya pada satu tokoh yang mengalami suatu peristiwa dalam

satu waktu dan suasana tertentu.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah karya
fiksi yang mengisahkan sepotong kehidupan tokoh dengan konflik yang
menyentuh, baik bahagia maupun menyedihkan, dan disajikan secara ringkas,
padat, serta berfokus pada satu tokoh dan satu peristiwa. Meskipun bersifat rekaan,
cerpen juga bisa mengandung unsur fakta yang berasal dari realitas sosial atau

pengalaman hidup.

Cerpen, dilihat dari segi bentuknya memiliki variasi panjang penulisan. Ada cerpen
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yang hanya terdiri atas satu halaman atau bahkan setengah halaman folio, namun
ada pula yang mencapai tiga puluh halaman. Hal ini menunjukkan bahwa cerpen
dapat berbentuk sangat pendek maupun cukup panjang. Cerpen yang sangat pendek
dikenal dengan istilah short short-story, seperti cerpen-cerpen yang biasa dimuat di
majalah atau surat kabar. Sementara itu, cerpen yang lebih panjang termasuk dalam
kategori long short-story, contohnya adalah cerpen “Sri Sumarah” dan “Bawuk”

karya Umar Kayam dalam khazanah sastra Indonesia (Nuryatin dan Irawati, 2016).
2.4.1 Unsur-Unsur Cerpen
1. Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik adalah elemen-elemen internal yang membentuk struktur cerpen

dari dalam (Nurgiyantoro, 2018). Unsur-unsur ini meliputi.

a) Tema
Tema merupakan unsur penting dalam cerpen yang menjadi dasar utama atau
gagasan pokok dalam sebuah cerita. Menurut Nurgiyantoro (dalam Nuryatin &
Irawati, 2016), tema adalah makna yang terkandung dalam cerita, berupa
gagasan umum yang menopang keseluruhan karya sastra. Tema berfungsi
sebagai landasan yang menyatukan unsur-unsur cerita dan biasanya

mencerminkan pengalaman atau nilai-nilai kehidupan.

Setiap cerpen harus memiliki tema atau ide dasar tertentu yang menjadi arah atau
tujuan cerita. Melalui tema inilah pengarang menggambarkan watak tokoh-
tokohnya dan menyusun rangkaian peristiwa dalam cerita. Semua kejadian yang
dituturkan dalam cerpen umumnya berputar pada tema tersebut, seperti
dijelaskan oleh Lubis (dalam Nuryatin & Irawati, 2016). Dengan begitu, tema

memberikan arah sekaligus makna pada keseluruhan isi cerita.

b) Tokoh dan Penokohan
Tokoh adalah individu yang memainkan peran dalam sebuah cerita dan
mengalami berbagai peristiwa yang membentuk jalannya narasi. Menurut
Nurgiyantoro (dalam Nuryatin dan Irawati, 2016), tokoh adalah sosok-sosok

yang ditampilkan dalam karya fiksi atau drama, yang oleh pembaca dianggap
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memiliki karakter moral dan kecenderungan tertentu sebagaimana tercermin
dalam ucapan serta tindakannya. Berdasarkan peran dalam cerita, tokoh dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu tokoh utama dan tokoh pendukung.
Tokoh utama adalah karakter yang menjadi pusat cerita, sementara tokoh
pendukung berfungsi sebagai pelengkap yang membantu mengembangkan alur
cerita (Forster; Keeney; Perrine dalam Nuryatin dan Irawati, 2016). Apabila
dilihat dari fungsinya dalam cerita, tokoh dibedakan menjadi tokoh protagonis
dan antagonis. Tokoh protagonis adalah karakter yang biasanya menampilkan
sifat-sifat yang ideal dan positif, serta seringkali dikagumi oleh pembaca. Tokoh
ini biasanya mencerminkan nilai-nilai atau norma-norma yang dianggap baik

dalam masyarakat (Nurgiyantoro dalam Nuryatin, 2016).

Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan watak atau sifat tokoh cerita
(Lubis dalam Nuryatin dan Irawati, 2016). Penokohan ini bisa meliputi aspek
fisik maupun batin, seperti pandangan hidup, sikap, keyakinan, dan kebiasaan
tokoh (Forster; Keeney; Perrine dalam Nuryatin dan Irawati, 2016). Teknik
penokohan inilah yang membantu pembaca memahami karakter tokoh secara

lebih mendalam.

Latar

Latar adalah unsur cerita yang menunjukkan di mana dan kapan suatu peristiwa
terjadi. Peristiwa dalam cerita berlangsung karena adanya tindakan atau aktivitas
tokoh pada waktu dan tempat tertentu. Latar, atau sering disebut juga sebagai
setting, mencakup tiga hal utama, yaitu tempat kejadian, waktu kejadian, serta
suasana atau kondisi sosial yang melingkupi peristiwa tersebut. Latar berfungsi
sebagai pijakan konkret yang memperjelas jalannya cerita. Keberadaan latar
sangat penting karena dapat menambah kesan nyata bagi pembaca. Latar
membantu menciptakan suasana seolah-olah kejadian dalam cerita benar-benar
terjadi. Dengan kata lain, latar adalah gambaran tentang lokasi, waktu, dan
keadaan sosial yang menjadi latar belakang berlangsungnya cerita (Stanton;

Keeney; Perrine dalam Nuryatin dan Irawati, 2016).

d) Alur

Alur adalah rangkaian jalan cerita yang menggambarkan bagaimana peristiwa
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dalam cerita berkembang dari awal hingga akhir. Stanton (dalam Nuryatin dan
Irawati, 2016) menjelaskan bahwa alur merupakan susunan kejadian yang saling
berkaitan melalui hubungan sebab-akibat; satu peristiwa terjadi karena adanya
peristiwa lain sebelumnya, atau justru menimbulkan peristiwa berikutnya.
Sementara itu, menurut Kenny (dalam Nuryatin dan Irawati, 2016), alur adalah
serangkaian kejadian dalam cerita yang tidak disusun secara sembarangan,

melainkan berdasarkan hubungan logis yang saling terkait.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa alur
merupakan rangkaian peristiwa yang tersusun secara logis, yaitu satu peristiwa
menyebabkan atau menjadi akibat dari peristiwa lainnya. Alur tidak hanya
menceritakan apa yang terjadi, tetapi juga mengapa hal itu bisa terjadi. Urutan
peristiwa ini menciptakan struktur cerita yang utuh, mulai dari pengantar hingga

penyelesaian.

Alur dalam cerita dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, bergantung pada
urutan waktunya, tingkat kerumitannya, dan jumlah peristiwa yang terjadi.
Berdasarkan urutan waktu, alur dibagi menjadi dua, yaitu alur kronologis dan
alur tidak kronologis. Alur kronologis atau alur maju (progresif) disusun secara
berurutan sesuai waktu kejadian, dimulai dari peristiwa awal hingga akhir.
Sebaliknya, alur tidak kronologis meliputi alur mundur atau flashback, yang
menampilkan peristiwa masa lalu untuk menjelaskan latar belakang cerita. Ada
pula alur campuran, yaitu gabungan antara alur maju dan mundur, yaitu cerita

bergerak maju tetapi sesekali menyisipkan kilas balik.

e) Sudut Pandang
Sudut pandang, menurut Abrams (dalam Nuryatin dan Irawati, 2016), adalah
cara atau sudut penglihatan yang digunakan oleh pengarang untuk
menyampaikan cerita kepada pembaca. Melalui sudut pandang ini, pengarang
menyajikan tokoh, peristiwa, latar, dan seluruh rangkaian kejadian dalam cerita
fiksi. Beberapa ahli sastra membedakan antara istilah pusat pengisahan dan sudut
pandang. Pusat pengisahan merujuk pada "titik awal penceritaan”, yakni tokoh
atau pelaku yang digunakan oleh pengarang untuk menyampaikan cerita. Bentuk

pusat pengisahan meliputi: (1) orang pertama tunggal atau "aku", (2) orang
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ketiga tunggal atau "dia", dan (3) campuran antara keduanya.

Sementara itu, sudut pandang menunjukkan posisi atau kedudukan pencerita
dalam membawakan cerita. Bentuk sudut pandang ini dapat berupa: (1)
pengarang serba tahu, yaitu pengarang mengetahui segala hal tentang tokoh dan
peristiwva (serupa dalang dalam pewayangan), atau (2) pengarang sebagai
pengamat, yang hanya menceritakan apa yang bisa dilihat dan didengar seperti

seorang saksi mata.

f) Gaya Bahasa
Menurut H.B. Jassin (dalam Nuryatin dan Irawati, 2016), gaya bahasa adalah
soal bagaimana seorang penulis memilih dan menggunakan kata-kata yang
sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, gaya juga mencakup
bagaimana menyusun kalimat secara efektif dan indah agar memberikan kesan

yang sesuai bagi pembaca.

Gaya merupakan ciri khas cara seorang pengarang mengekspresikan pikirannya.
Hal ini terlihat dari pilihan dan susunan kata yang digunakan, cara memilih tema,
serta bagaimana pengarang memandang dan menyampaikan permasalahan.
Gaya sangat dipengaruhi oleh pemilihan kata (diksi) dan struktur kalimat

(Kenney dalam Nuryatin dan Irawati, 2016).

Pengarang, dalam proses menulis selalu berusaha memilih kata-kata dan
merangkainya menjadi kalimat sedemikian rupa agar bisa mewakili pikiran dan
perasaan tokoh dalam cerita. Oleh sebab itu, dalam karya sastra sering ditemui
penggunaan bahasa kias atau gaya bahasa tertentu seperti metafora, metonimia,
hiperbola, litotes, pleonasme, klimaks, dan lain-lain. Namun, ada juga karya
sastra yang minim penggunaan gaya bahasa tersebut, tetapi tetap terasa hidup
dan berkesan. Hal ini menunjukkan bahwa yang terpenting adalah kemampuan
pengarang dalam memilih dan menyusun kata dengan baik agar bisa

menyampaikan maksudnya secara sempurna.

g) Amanat
Dalam cerpen, sering terdapat penyelesaian atas masalah yang dihadapi tokoh-

tokohnya. Penyelesaian ini disebut dengan amanat. Amanat dapat diartikan
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sebagai pesan atau nilai yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada
pembaca. Meskipun beberapa cerpen mungkin memiliki tema yang serupa,
amanat yang terkandung di dalamnya bisa saja berbeda-beda, tergantung
bagaimana cerita tersebut dikembangkan (Ali, Esten, & Sudjiman dalam

Nuryatin dan Irawati, 2016).

Pengarang bisa menyampaikan amanat dalam cerpen melalui dua cara. Pertama,
secara tersurat, yaitu pesan dituliskan secara jelas dan langsung di dalam teks
cerpen, biasanya ditemukan pada bagian akhir cerita sehingga pembaca dapat
segera memahami pesan tersebut. Kedua, secara tersirat, yaitu amanat tidak
ditulis secara langsung, melainkan disampaikan melalui peristiwa, dialog, dan
tindakan para tokoh. Pembaca dalam hal ini perlu menafsirkan sendiri pesan
moral atau nilai yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui cerita yang

disajikan (Nuryatin dan lrawati, 2016).
2. Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik cerpen adalah bagian yang membentuk cerita dari luar, berbeda
dengan unsur intrinsik yang berasal dari dalam cerita itu sendiri. Unsur ekstrinsik
berkaitan dengan kondisi masyarakat ketika cerpen tersebut ditulis oleh pengarang.
Unsur ini memiliki pengaruh besar terhadap cara pengarang menyampaikan pesan
(amanat) maupun latar belakang cerita (Nurgiyantoro dalam Tarsinih, 2018).

Menurut Wellek dan Warren (dalam Tarsinih, 2018), unsur ekstrinsik mencakup
hal-hal di luar karya sastra yang secara tidak langsung membentuk struktur atau
keseluruhan isi karya tersebut. Unsur ini ikut menentukan bagaimana sebuah cerita
dibangun. Seperti halnya unsur intrinsik, unsur ekstrinsik juga terdiri atas beberapa
aspek, yaitu: (1) kondisi pribadi pengarang, seperti keyakinan dan pandangan
hidupnya; (2) kondisi psikologis, baik dari sisi pengarang maupun pembaca,
termasuk penerapan teori psikologi dalam cerita; (3) lingkungan tempat tinggal
pengarang, seperti keadaan sosial, ekonomi, dan politik; serta (4) pandangan hidup

suatu masyarakat, pengaruh karya seni lainnya, agama, dan faktor budaya lainnya.
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2.5 Implikasi Penelitian Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka menekankan
pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, serta
berkarakter. Kurikulum ini dirancang untuk memberi ruang lebih luas bagi peserta
didik dalam menggali potensi dan minatnya, termasuk melalui pembelajaran
berbasis proyek dan pendekatan kontekstual. Menurut zulfa dkk., (2022)
pelaksanaan Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran Bahasa Indonesia
menjadi lebih aktif, dialogis, dan kreatif dengan memberi peluang besar bagi peserta
didik untuk menginterpretasi makna, mengekspresikan gagasan, serta mengevaluasi
nilai-nilai yang terkandung dalam teks.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, dalam konteks Kurikulum Merdeka menekankan
prinsip diferensiasi, pembelajaran berbasis proyek, dan penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Riana dan Rini (2020) menyebutkan bahwa pendekatan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup penerapan aragraf (analisis ragam
paragraf), Kkreativitas pembelajaran, pendekatan komunitas dalam komunikasi
pembelajaran, penggunaan multimodal dalam pembelajaran dan kunci sukses
belajar di rumah. Pendekatan-pendekatan ini memberi peluang bagi guru untuk lebih
fleksibel dalam memilih media, metode, serta lingkungan belajar yang beragam,

termasuk penggunaan media.

Kaitannya penelitian ini dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, kajian ini dapat
dijadikan sebagai pendekatan inovatif dalam pembelajaran teks cerpen. Film
tersebut menyajikan tanda-tanda visual dan verbal yang kaya makna, baik secara
denotatif, konotatif maupun mitos. Karakteristik ini sejalan dengan ciri khas cerpen
yang memuat pesan tersirat, simbol, dan nilai-nilai yang dapat dianalisis secara
mendalam. Melalui penerapan analisis semiotika, peserta didik dapat dilatih untuk
mengidentifikasi tanda-tanda yang muncul dalam film, lalu mengaitkannya dengan
unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen, sehingga keterampilan interpretasi

mereka terhadap teks sastra menjadi lebih kritis dan reflektif.

Hasil penelitian ini diimplikasikan ke pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA,

khususnya pada materi teks cerpen kelas XI. Analisis tanda dalam film dapat
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dimanfaatkan untuk membantu siswa memahami bagaimana makna dalam sebuah
cerita terbentuk melalui unsur-unsur tanda atau simbol. Peserta didik, dapat dilatih
untuk membaca cerita tidak hanya dari alurnya, tetapi juga dari detail-detail kecil

seperti ekspresi tokoh, latar tempat, tindakan, dan simbol yang muncul dalam cerita.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Mengacu pada pendapat Kriyantono (dalam Wibisono dan Sari, 2021)
penelitian deskriptif kualitatif menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari objek yang diamati, lalu dijelaskan secara menyeluruh untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam. Objek yang dikaji dalam konteks penelitian ini adalah
adegan-adegan tertentu dalam film Kejar Mimpi Gaspol yang memuat tanda-tanda
dengan makna denotatif, konotatif, dan mitos sesuai dengan teori semiotika Roland
Barthes.

Adegan film dalam penelitian ini, tidak semuanya diteliti secara keseluruhan,
melainkan hanya adegan tertentu yang dianggap relevan dan mengandung tanda-
tanda bermakna, khususnya yang berkaitan dengan perjuangan tokoh utama
dalam mengejar mimpinya, hubungan ibu dan anak, serta pengorbanan dan
semangat hidup. Adapun unit analisis dalam penelitian ini mencakup unsur audio
dan visual dalam film. Unsur audio meliputi dialog dan monolog, sedangkan unsur
visual mencakup latar tempat (setting) dan gerakan tubuh atau ekspresi tokoh
(gesture). Semua unsur tersebut dianalisis untuk menemukan makna denotatif,

konotatif, dan mitos yang terkandung di dalamnya.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa tanda-tanda visual dan audio yang terdapat dalam
adegan-adegan film Kejar Mimpi Gaspol yang relevan dengan makna denotatif,

konotatif, dan mitos berdasarkan teori semiotika Roland Barthes. Data tersebut
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meliputi gestur, dialog, latar dan ekspresi tokoh yang mengandung pesan tersirat

maupun eksplisit.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film Kejar Mimpi Gaspol yang
disutradarai oleh Hasto Broto dan diproduksi oleh Anak Bangsa Berkreasi pada
tahun 2023. Film ini berdurasi 113 menit dan dapat diakses melalui platform digital
resmi. Sumber data tersebut dijadikan objek kajian karena mengandung banyak

simbol visual dan naratif yang bisa dianalisis menggunakan pendekatan semiotika.

Selain itu, penelitian ini juga didukung oleh data sekunder berupa referensi teori
semiotika dari Roland Barthes, serta jurnal-jurnal ilmiah dan buku-buku pendukung
yang membahas tentang teori semiotika, analisis film, serta pembelajaran Bahasa
Indonesia. Sumber-sumber ini digunakan sebagai landasan teoritis dan kontekstual

dalam menganalisis data utama.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting yang menentukan
keberhasilan suatu penelitian. Sebagaimana dijelaskan oleh Jailani (2023), dalam
penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang umum digunakan antara lain

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik observasi
dan teknik dokumentasi. Teknik observasi dilakukan dengan cara menonton film
Kejar Mimpi Gaspol secara berulang-ulang untuk memahami alur cerita, dialog,
ekspresi tokoh, serta adegan-adegan yang mengandung tanda-tanda semiotika.
Setiap adegan yang relevan kemudian dicatat dan dipilih sebagai data penelitian.

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil tangkapan layar
(screenshot) dari setiap adegan yang telah dipilih. Tangkapan layar ini berfungsi
untuk memperkuat analisis, terutama dalam menjelaskan unsur visual seperti
ekspresi tokoh, gerak tubuh, latar tempat, dan objek yang muncul dalam adegan.
Selain itu, dialog dalam setiap adegan juga ditranskripsikan untuk melengkapi data

penelitian.
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Untuk memudahkan pengelolaan data, peneliti membuat sistem kode data. Kode
data dalam penelitian ini ditulis dengan format Dt/Dx/Kx/Mx. Keterangan kode

tersebut adalah sebagai berikut.

Dt : Data
Dx : Nomor data denotasi
Kx : Nomor data konotasi

Mx : Nomor data mitos

Sebagai contoh, kode Dt/D1/K1/M1 menunjukkan data pertama yang dianalisis,
yang memiliki makna denotasi pertama, makna konotasi pertama, dan makna mitos
pertama. Jika dalam satu scene tidak ditemukan mitos, maka kode M dapat

dikosongkan atau disesuaikan dengan kebutuhan analisis.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
reduksi data, yaitu proses menyaring, menyusun, dan menyederhanakan data agar

sesuai dengan fokus penelitian.

Reduksi dilakukan untuk menyeleksi data-data yang dianggap penting dan
berhubungan langsung dengan kajian semiotika Roland Barthes. Adapun langkah
yang digunakan peneliti didasarkan pada pemetaan yang dibuat oleh Roland

Barthes mengenai cara kerja suatu tanda.

1. SIGNIFIER | 2. SIGNIFIED
(PENANDA) (PETANDA)

3. DENOTATIVE SIGN
(TANDA DENOTATIF)

4. CONNOTATIVE 5. CONNOTATIVE
SIGNIFIER SIGNIFIED
(PENANDA KONOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Gambar 3.1 Signifikasi Tanda Roland Barthes
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Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan makna denotatif,
konotatif, dan mitos dari tanda-tanda yang muncul pada setiap scene. Beberapa
indikator yang digunakan antara lain: (1) Denotatif, yaitu makna paling jelas dan
langsung dari tanda, misalnya yang terdapat pada film kejar Mimpi Gaspol; (2)
Konotatif, yaitu makna tambahan yang dibentuk dari makna denotatif tersebut; (3)

Mitos, yaitu makna tambahan berdasarkan kesepakatan masyarakat.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. Peneliti,
dalam penelitian ini berperan langsung sebagai instrumen utama karena peneliti
sendiri yang melakukan proses analisis serta menafsirkan makna-makna yang
terdapat dalam film Kejar Mimpi Gaspol. Agar proses pengumpulan pengumpulan
data berjalan lancar, peneliti jJuga menyusun tabel data sebagai alat bantu agar

proses pencatatan dan analisis menjadi lebih terarah dan sistematis.

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian Semiotika Roland Barthes

Tahap pertama
No Durasi/Visual/ (Tanda dan T?Izﬁl)t{frﬁ; a }32?;
Dialog Realitas)
Denotasi Konotasi Mitos

Tangkapan Denotasi adalah Konotasi Mitos adalah

layar dan durasi | makna paling adalah makna
dasar, langsung, makna tingkat kedua
dan objektif dari | tambahan yang bersifat
suatu tanda yang ideologis atau
sebagaimana terbentuk kepercayaan
tampak secara melalui kolektif
fisik dalam asosiasi dalam
adegan film. budaya, masyarakat.
Makna ini pengalaman | Mitos dalam
menunjukkan apa |, emosi, dan | film
yang terlihat atau | nilai mencerminka
terdengar tanpa tertentu n nilai-nilai
penafsiran yang budaya,
tambahan, seperti | melekat seperti kerja
latar tempat, pada tanda. | keras,
ekspresi wajah, Konotasi pengorbanan
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gerak tubuh, atau
dialog yang
muncul apa
adanya.

memberikan
pemaknaan
lebih dalam
terhadap
visual atau
audio
melalui
interpretasi,
misalnya
ekspresi
sedih
dimaknai
sebagai
beban hidup
atau suara
keras
dimaknai
sebagai
konflik.

ibu, makna
keluarga,
atau stereotip
gender yang
muncul
melalui
tanda-tanda
visual
maupun
audio.




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika Roland Barthes terhadap film Kejar Mimpi

Gaspol, diperoleh dua simpulan, yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian ini menemukan 21 data dan secara keseluruhan terdapat 50 hasil
analisis, yang terdiri atas 21 makna denotatif, 21 makna konotatif, dan 8 makna
mitos. Makna denotatif memperlihatkan ga mbaran nyata dari adegan, tokoh,
dan situasi dalam film. Makna konotatif mengungkap makna tambahan yang
terbentuk melalui ekspresi, tindakan, hubungan antartokoh, serta suasana
cerita. Makna mitos menampilkan nilai-nilai budaya, pandangan masyarakat,
dan keyakinan sosial yang tersirat dalam cerita. Keseluruhan temuan ini
menunjukkan bahwa film Kejar Mimpi Gaspol memuat tanda-tanda yang kaya
makna dan mencerminkan realitas sosial, nilai keluarga, perjuangan, serta

dinamika gender dalam kehidupan masyarakat modern.

2. Hasil penelitian ini diimplikasikan ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas XI, khususnya pada materi teks cerpen. Analisis denotasi, konotasi, dan
mitos dalam film dapat menjadi pendekatan alternatif untuk membantu peserta
didik memahami cerpen secara lebih mendalam. Implikasi pembelajaran
dirancang melalui elemen keterampilan membaca dan memirsa, dengan fokus
pada kemampuan peserta didik menafsirkan makna tersurat, makna tersirat,
serta pesan budaya dalam cerpen. Pembelajaran diarahkan menggunakan
pendekatan deep learning dan didukung media LKPD yang memuat kegiatan
bertahap, seperti mengidentifikasi unsur cerita, menganalisis makna berlapis,

mengaitkan cerita dengan kehidupan nyata, berdiskusi, dan merefleksi.
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Implikasi ini diharapkan mampu memperkuat kemampuan literasi sastra
peserta didik dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kepekaan

terhadap nilai budaya dalam teks sastra.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah dikembangkan, beberapa

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi Pendidik
Penulis menyarankan, pendidik dapat memanfaatkan pendekatan semiotika
dalam pembelajaran cerpen untuk membantu peserta didik memahami makna
cerita secara lebih komprehensif. Analisis berlapis seperti (denotasi, konotasi,
mitos) dapat menjadi alternatif pendekatan untuk mendorong peserta didik
berpikir kritis dan reflektif.

2. Bagi Peserta didik
Penulis menyarankan peserta didik dapat mengembangkan kebiasaan membaca
secara kritis dan teliti. Pemahaman terhadap teks sastra akan meningkat jika
peserta didik mampu melihat makna tersurat sekaligus makna tersirat dalam
cerita.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menganalisis film lain
atau teks sastra lain yang memiliki nilai budaya kuat. Peneliti selanjutnya juga
dapat mengembangkan produk pembelajaran, seperti modul digital, e-LKPD,
atau media interaktif yang dapat memperkaya pembelajaran sastra, terutama
dalam materi pemahaman makna. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan
pendekatan semiotika lain seperti Charles Sanders Peirce untuk

membandingkan kedalaman makna yang dihasilkan.
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